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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menguji apakah mediasi orang tua memprediksi kecanduan
internet pada remaja dan apakah hubungan ini dimediasi oleh harga diri. Harga diri diyakini
sebagai salah satu faktor internal yang memediasi hubungan mediasi orang tua dan kecanduan
internet. Subjek penelitian adalah 413 siswa dari 5 Sekolah Menengah Atas di Kota Yogyakarta
dengan usia 13-18 tahun. Kriteria subjek penelitian, yaitu pengguna internet aktif dan
menggunakan internet minimal enam jam setiap hari, dan tinggal bersama orang tua yang
menggunakan internet. Analisis data dengan analisis regresi didapatkan hasil bahwa (1) mediasi
orang tua berperan secara signifikan terhadap harga diri (8= 0,131, p<0,01), (2) Harga diri
berperan secara signifikan terhadap kecanduan internet (8= -0,132, p<0,01) (3) Dengan
mengontrol harga diri, mediasi orang tua berperan secara signifikan terhadap kecanduan
internet (B= -0,290, p<0,01). Artinya, harga diri memediasi secara parsial hubungan antara
mediasi orang tua dengan kecanduan internet.

Kata kunci: harga diri, kecanduan internet, mediasi orang tua, remaja

Abstract

The purpose of this study is to examine whether parental mediation predicts internet addiction
in adolescents and whether such an effect is mediated by self-esteem. The subjects of the study
were 413 students from 5 Senior High Schools in Yogyakarta City, aged 13-18 years. Criteria for
research subjects, namely active internet users who used the internet for at least six hours every
day, and lived with parents who use the internet. Regression analysis showed that (1) mediation
of parents significantly played a role in self-esteem (f§ = 0.131, p <0.01), (2) self-esteem played
a significant role in internet addiction (§ = -0.132, p <0.01) (3) By controlling self-esteem,
parental mediation significantly contributes to internet addiction ( = -0.290, p <0.01). Thus,
self-esteem partially mediates the relationship between parental mediation and internet

addiction.

Keywords: internet addiction, self-esteem, parental mediation, adolescent

Pendahuluan

Penggunaan internet di Indonesia mengalami
peningkatan pada tahun 2014 sebanyak 34,9%
atau sekitar 88,1 juta pengguna, tahun 2016 men-
jadi 51,8% atau 132,7 juta pengguna (Asosiasi
Pengguna Jasa Internet Indonesia, 2014, 2016).
Peningkatan jumlah pengguna internet sebesar
16,9%. Penetrasi pengguna internet usia 10-24
tahun sebesar 75,5%. Tujuan penggunaan inter-
net untuk memperbaharui informasi, berkaitan
dengan pekerjaan, mengisi waktu luang, sosiali-
sasi, terkait pendidikan dan hiburan (Asosiasi
Pengguna Jasa Internet Indonesia, 2016; Kepala
Pusat Informasi dan Humas Kementerian Kominfo,
2014).
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Hasil survei online informal awal yang
dilakukan peneliti pada remaja usia 15-18 tahun
menunjukan bahwa dari 37 responden, 23 orang
mengaku menggunakan internet rata-rata 21 jam
sampai lebih dari 84 jam per minggu. Menurut
Young (1996), penggunaan internet selama 20-80
jam per minggu dapat dikategorikan kecanduan
internet. Hasil wawancara informal awal yang di-
lakukan peneliti terhadap tiga subjek menunjuk-
kan tema-tema yang sesuai dengan kriteria ke-
canduan internet Young (1996). Tema-tema yang
muncul sebagai berikut, tidak mampu mengen-
dalikan penggunaan internet; menggunakan game
online atau internet berlebihan; game online mem-
berikan kesenangan; merasa tidak nyaman, bi-
ngung, hampa atau ada yang hilang ketika tidak
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bermain internet; membahayakan kesehatan (lupa
makan, lupa tidur, dan mata sakit); menggunakan
internet atau game online sebagai cara membe-
baskan diri dari stres atau tertekan; memainkan
internet ketika jam pelajaran; berbohong pada
orang tua, memainkan game online atau internet
ketika jam tidur; aktivitas akademik terganggu;
game online mengganggu aktivitas rumah tangga
(seperti mencuci piring, mencuci baju, dan me-
nyapu rumah); dan bermain game online adalah
rutinitas atau keharusan. Penelitian Mutohharoh
(2014) pada mahasiswa dengan menggunakan
kriteria kecanduan internet dari Young (1996)
menguatkan bahwa lebih dari 45% dari partisi-
pan masuk dalam kategori sedang hingga tinggi
dalam kecenderungan kecanduan internet. Berda-
sarkan hasil penelitian awal peneliti dan juga
temuan dari Mutohharoh (2014) menunjukkan
bahwa fenomena kecanduan internet itu benar-
benar ada, baik disadari ataupun tidak disadari
oleh responden.

Sebagaimana dinyatakan oleh Tao dkk.
(2010), kecanduan internet merupakan salah satu
bentuk kecanduan perilaku yang mempengaruhi
sebagian besar kehidupan individu. Kecanduan
perilaku terjadi ketika individu tidak mampu me-
ngendalikan frekuensi jumlah perilaku yang pada
awalnya bukan perilaku yang berbahaya, seperti
cinta, seks, internet, kerja, atau belanja. Kriteria
individu mengalami kecanduan internet adalah
adanya keasikan menggunakan internet atau peng-
gunaan internet menjadi aktivitas dominan dalam
kehidupan sehari-hari; dan withdrawal sebagai
manifestasi mood disporik, kecemasan, mudah
marah dan rasa bosan menjadi karakteristik utama
kriteria gangguan kecanduan internet. Diikuti
paling sedikit satu atau lebih kriteria berikut:
tolerance, meningkatnya kebutuhan penggunaan
internet untuk mencapai kepuasan; mengalami
kesulitan mengontrol penggunaan internet; tidak
peduli dengan konsekuensi berbahaya dari peri-
laku; hilangnya ketertarikan pada aktivitas lain
kecuali internet; dan menghindari atau melepas-
kan emosi negatif; dengan penggunaan internet
minimal enam jam per hari (Tao, dkk., 2010). Ber-
dasar uraian yang telah dikemukakan maka dapat
dikemukakan bahwa individu disebut mengalami
kecanduan internet jika dalam sehari mengguna-
kan internet lebih dari enam jam dan mengalami
kesulitan dalam mengontrol penggunaan internet.

Kecanduan internet pada remaja secara
umum dipengaruhi faktor eksternal dan internal
individu. Menurut Bleakley, Ellithorpe, dan Romer
(2016), kecanduan internet dipengaruhi oleh keti-
dakpedulian orang tua pada penggunaan internet
remaja, komunikasi orang tua-anak (Liu, Fang,
Deng, & Zhang, 2012) dan mediasi orang tua
(Chang, dkk., 2015; Kalmus, Blinka, & Olafsson,
2015) sebagai faktor eksternal. Sementara, faktor
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internal di antaranya karakteristik kepribadian
psikotik dan neurotik (Yao, He, Ko, & Pang, 2014);
rendahnya harga diri (Douglas, dkk., 2008; Yao,
dkk., 2014), dan kepercayaan diri (Douglas dkk.,
2008; Bahrainian & Khazaee, 2014).

Faktor eksternal pada penelitian ini ber-
fokus pada lingkungan keluarga, dikarenakan
dalam teori kontekstual ekologis Brofennbrenner,
orang tua atau keluarga menjadi lingkungan per-
tama dan langsung yang berpengaruh pada per-
kembangan remaja (Santrock, 2007). Saat ini mik-
rosistem kehidupan remaja tidak hanya sebatas
orang tua atau keluarga, tetapi media khususnya
internet juga telah menjadi bagian dari mikrosis-
tem remaja (Vaterlaus, Beckert, Tulane, & Bird,
2014). Interaksi orang tua-anak dalam keluarga
yang berhubungan dengan media atau praktik
pengasuhan orang tua yang berorientasi pada
media disebut mediasi orang tua (Nathanson,
2008). Strategi mediasi orang tua terhadap peng-
gunaan media internet yaitu, mediasi aktif ketika
orang tua dan anak terlibat dalam diskusi aktif
dalam penggunaan media; mediasi membatasi,
ketika orang tua membatasi penggunaan media
oleh anak dengan menggunakan aturan; dan me-
diasi co-viewing, ketika orang tua dan anak meng-
gunakan media secara bersama-sama tanpa ada-
nya diskusi terkait dengan media yang sedang di-
gunakan (Livingstone & Helsper, 2008; Nathanson,
2008). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa mediasi orang tua dapat mengurangi ting-
kat kecanduan internet pada remaja (Chang, dkk.,
2015; Kalmus, dkk., 2015; Livingstone & Helsper,
2008). Namun, hasil penelitian di atas tidak se-
jalan dengan hasil penelitian dari Lee (2012) serta
De Morentin, Cortés, dan Medrano (2014) yang
menunjukkan bahwa mediasi orang tua tidak me-
nurunkan tingkat kecanduan internet. Dengan
demikian, hasil penelitian terkait kecanduan in-
ternet dan mediasi orang tua belum konsisten.
Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut da-
pat dimungkinkan karena adanya faktor internal
yang mempengaruhi hubungan antara kecanduan
internet dan mediasi orang tua.

Kecanduan internet secara internal dipe-
ngaruhi salah satunya oleh harga diri yang rendah
(Aydin & Sari, 2011; Bahrainian & Khazaee, 2014;
Stieger & Burger, 2010; Yao, dkk., 2014). Penelitian
Aydin dan Sari (2011) menyatakan bahwa harga
diri menyumbang 14% pada kecanduan internet.
Harga diri merupakan sikap individu dalam meng-
evaluasi dirinya sendiri (Baumeister & Bushman,
2011) secara positif ataupun negatif (Baron, dkk.,
2008). Menurut Guindon (2010), individu dengan
harga diri tinggi lebih cenderung terbuka terhadap
saran, Kkritik dan dapat menerima atau menyesuai-
kan diri dengan situasi secara realistis. Individu
dengan harga diri rendah merasa malu, tidak
ingin menarik perhatian dan tidak mampu meng-
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ekspresikan diri ketika berinteraksi dengan orang
lain. Bahrainian dan Khazaee (2014) menyatakan
bahwa internet memberikan perasaan lebih baik
atau nyaman untuk membuat dan mengembangkan
identitas, serta dapat memiliki karakter yang
berbeda dari di kehidupan nyata sebagai bentuk
kompensasi terhadap rendahnya harga diri.

Masa remaja merupakan masa Kkritis
dalam perkembangan harga diri, karena remaja
mengalami perubahan harga diri yang lebih cepat
daripada kelompok usia lain (Erol & Orth, 2011).
Perkembangan harga diri remaja dipengaruhi oleh
bagaimana perilaku mendukung, terlibat dan
memberikan kendali atau kontrol orang tua pada
remaja (Felson & Zielinski, 1989; Gecas & Schwalbe,
1986). Perilaku kepengasuhan tersebut terangkum
dalam mediasi orang tua, seperti interaksi berupa
komunikasi, bimbingan, dan/atau arahan terkait
penggunaan media (mediasi aktif), interaksi ini
menunjukkan adanya penerimaan orang tua
terhadap penggunaan media pada anak; pemberian
batasan terkait penggunaan media (mediasi
membatasi); dan hadir di dekat anak ketika
menggunakan media tanpa berkomentar terkait
media, sebagai bentuk memberikan kebebasan
pada anak (mediasi co-viewing) (Livingstone &
Helsper, 2008; Nathanson, 2008). Dimungkinkan
bahwa harga diri remaja dapat dipengaruhi oleh
mediasi orang tua.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
harga diri menjadi mediator bagi perilaku orang
tua terhadap masalah psikologis atau kesehatan
mental remaja. Yao dkk. (2014) menunjukkan
bahwa perilaku orang tua berupa kehangatan emo-
sional berpengaruh pada kecanduan internet
remaja melalui harga diri secara parsial. Artinya,
kehangatan emosional orang tua secara tidak
langsung berhubungan dengan kecanduan inter-
net melalui harga diri dan kehangatan emosional
orang tua juga dapat secara langsung berhubung-
an dengan kecanduan internet. Restifo, Akse,
Guzman, Benjamins, dan Dick (2009) menemukan
harga diri mampu memediasi hubungan faktor
keluarga (lingkungan keluarga, pengasuhan orang
tua dan konflik orang tua) terhadap simptom
depresi. Penelitian Yamawaki, Nelson, dan Omori
(2011) menyatakan bahwa hubungan pengasuhan
orang tua-anak (parental bonding) yang optimal
dan kesehatan mental secara umum pada remaja
dimediasi oleh harga diri. Chen dkk. (2017) juga
menemukan bahwa harga diri memediasi hubung-
an kelekatan terhadap orang tua dan kepuasan
hidup pada remaja di China. Penelitian Wang dkk.
(2014) menunjukan dukungan dari ibu akan me-
nurunkan gejala depresi remaja melalui harga
diri.

Berdasarkan beberapa penelitian terda-
hulu terkait perilaku orang tua terhadap masalah
psikologis atau kesehatan mental dimediasi oleh
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harga diri, sehingga penelitian ini menjadikan
harga diri sebagai mediator. Penelitian ini bertu-
juan mengkaji harga diri sebagai mediator hu-
bungan antara mediasi orang tua dan kecanduan
internet pada remaja.

Metode Penelitian

Total subjek penelitian ini adalah 413 siswa SMA
di Kota Yogyakarta, yang terdiri dari 253 siswa
dari SMA Negeri dan 160 siswa dari SMA Swasta.
Kriteria subjek penelitian adalah pengguna in-
ternet aktif, menggunakan internet minimal 6
jam/hari, dan tinggal bersama orang tua yang
menggunakan internet. Subjek dipilih dengan cara
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
teknik pelaporan diri (self-reported) melalui skala
psikologis yang terdiri dari skala kecanduan inter-
net, skala harga diri dan skala mediasi orang tua.
Skala kecanduan internet terdiri dari 48 item yang
disusun berdasarkan aspek kecanduan internet
dari Tao dkk. (2010), yaitu keasikan, withdrawal,
tolerance, kesulitan dalam mengontrol pengguna-
an internet, tidak peduli dengan konsekuensi ber-
bahaya, komunikasi, ketertarikan sosial hilang,
dan mengurangi atau menghidar dari emosi
negatif/mood disporik. Indeks korelasi aitem-
total .332-.715 dengan koefisien reliabilitas alpha
sebesar .952. Skala harga diri terdiri dari 17 item
yang disusun berdasarkan teori Tafarodi & Swann
(1995) dengan aspek self-liking dan self-compe-
tence. Indeks korelasi item-total .418-.674 dengan
koefisien reliabilitas alpha sebesar .893. Skala
mediasi orang tua terdiri dari 29 item yang di-
susun berdasarkan aspek mediasi orang tua oleh
Livingstone dan Helsper (2008) serta Nathanson
(2008), yaitu mediasi aktif, mediasi membatasi,
dan mediasi co-viewing. Indeks korelasi item-total
.305-.611 dengan koefisien reliabilitas alpha
sebesar .888.

Analisis data pada penelitian ini menggu-
nakan analisis regresi untuk melihat daya predik-
si variabel independen (prediktor) terhadap vari-
abel dependen (kriterium). Komputasi data diban-
tu dengan software analisis data. Sebelum analisis
data dilakukan, peneliti melakukan uji asumsi
normalitas, linieritas, dan multikolinieritas. Pro-
sedur pengujian mediasi akan mengikuti prosedur
yang dikemukaan oleh Baron dan Kenny (1986).

Hasil Penelitian

Gambaran prosedur pengujian mediasi yang
dilakukan berdasarkan Baron dan Kenny (1986)
(Gambar 1). Hasil analisis data dengan analisis
regresi didapatkan hasil bahwa mediasi orang tua
berperan secara signifikan terhadap kecanduan
dengan B= -.307 dan p< .01 (jalur c). Jalur ini
menunjukkan efek total mediasi orang tua
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terhadap kecanduan internet. Efek langsung dan
tidak langsung dianalisis pada persamaan beri-
kutnya. Mediasi orang tua berperan secara signi-
fikan terhadap harga diri dengan f=.131 dan p<
.01 (jalur a). Mediasi orang tua dan harga diri
secara bersama-sama berperan secara signifikan
terhadap kecanduan internet dengan F=25.740
dan P< .01. Hasil analisis peran harga diri dan
mediasi orang tua secara sendiri-sendiri menun-
jukkan bahwa harga diri berperan secara signi-
fikan terhadap kecanduan internet dengan B= -
.132 dan p< .01 (jalur b). Sedangkan mediasi
orang tua berperan secara signifikan terhadap
kecanduan internet dengan = - .290 dan p< .01
(jalur ¢’) (Gambar 2). Berdasarkan hasil analisis
keempat jalur di atas menunjukan bahwa seluruh
hubungan pada empat jalur tersebut signifikan,
sehingga tidak memenuhi asumsi mediasi
sempurna menurut Baron dan Kenny (1986).

Gambar 1
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Hubungan antara mediasi sempurna menurut
Baron dan Kenny (1986) mensyaratkan bahwa
ketika nilai jalur a, b, dan ¢ diharapkan signifikan,
sedangkan jalur ¢’ tidak signifikan. Namun, apa-
bila jalur a, b, ¢ dan ¢’ signifikan, hal ini dapat
mengindikasikan variabel harga diri sebagai va-
riabel mediasi parsial. Mediasi parsial terjadi apa-
bila setelah memasukan variabel harga diri (M),
pengaruh variabel mediasi orang tua (X) terhadap
variabel kecanduan internet (Y) tetap signifikan,
tetapi mengalami penurunan nilai koefisien reg-
resinya. Jadi dapat dikatakan bahwa jalur a x b
nilainya lebih kecil dari koefisien regresi jalur c
maka terjadi mediasi parsial (a x b < ¢, signifikan)
(Baron & Kenny, 1986). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa harga diri memediasi secara
parsial hubungan mediasi oramgtua dan kecan-
duan internet pada remaja.

Prosedur pengujian mediasi berdasarkan Baron dan Kenny (1986)

Mediasi Orangtua (X)

—» Kecanduan Internet (Y)

Harga Diri (M)

Mediasi Orangtua (X)

» Kecanduan Internet (Y)

Gambar 2
Hasil pengujian mediasi dengan analisis regresi

¢ =-0,307
p<0,01
Mediasi Orangtua (X) » KecanduanInternet(Y)
Harga Diri (M)
Mediasi Orangtua (X) » KecanduanInternet(Y)
¢'=-0,290

p<0,01
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Diskusi

Temuan penelitian ini menunjukan bahwa harga
diri memediasi secara parsial hubungan mediasi
oramgtua dan kecanduan internet pada remaja.
Mediasi parsial (sebagian) merupakan kondisi
ketika kecanduan internet secara tidak langsung
dipengaruhi mediasi orang tua melalui harga diri
dan dapat secara langsung dipengaruhi mediasi
orang tua. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian Yao dkk. (2014) dan Pratiwi (2017)
bahwa kehangatan emosional dari orang tua ber-
hubungan terhadap kecanduan internet dimediasi
secara parsial oleh harga diri. Dukungan emosio-
nal dari orang tua meningkatkan harga diri pada
anak dan selanjutnya harga diri mengurangi risiko
menjadi kecanduan internet. Penelitian ini memperkuat
hasil penelitian sebelumnya yang menjadikan
harga diri sebagai mediator bagi hubungan
perilaku orang tua dan kesehatan mental.

Seperti juga pada penelitian Acun-
Kapikiran, Korukcu, dan Kapikiran (2014) bahwa
hubungan sikap kepengasuhan menerima dan
autoritatif terhadap depresi dimediasi secara par-
sial oleh harga diri. Penelitian Yamawaki dkk.
(2011) meyatakan bahwa hubungan pengasuhan
orang tua-anak (parental bonding) yang optimal
dan kesehatan mental secara umum pada remaja
dimediasi oleh harga diri. Menurut Restifo dkk.
(2009) kepengasuhan orang tua dan hubungan
orang tua-anak memiliki peran inti dalam per-
kembangan skema perilaku maladaptif anak, me-
lalui proses pembentukan harga diri anak.

Mediasi parsial atau sebagian dalam ilmu
perilaku biasa terjadi dan dapat diterima Zhang
dkk. (2015). Hal ini dikarenakan setiap perilaku
yang muncul dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain secara bersamaan, sehingga akan kesulitan
untuk terjadi mediasi sempurna. Kepengasuhan
orang tua dan hubungan orang tua-anak memiliki
peran inti dalam perkembangan skema perilaku
maladaptif anak, melalui proses pembentukan
harga diri anak (Restifo, dkk, 2009). Menurut
Bronfenbrenner (dalam Santrock, 2007), remaja
dalam sebuah mikrosistem tidak dipandang se-
bagai penerima yang pasif tetapi juga terlibat aktif
di dalam lingkungan tersebut. Mediasi orang tua
sebagai bentuk perilaku dari lingkungan di luar
diri remaja akan berpengaruh pada perkembang-
an harga diri remaja yang berhubungan dengan
kecanduan internet. Selain itu, terdapat kemung-
kinan mediasi orang tua berpengaruh secara lang-
sung pada perilaku kecanduan internet remaja
tanpa melalui harga diri. Bentuk perilaku mediasi
orang tua terhadap penggunaan internet berupa
pembatasan atau pelarangan penggunaan internet,
sehingga dapat mengurangi penggunaan internet
berlebihan secara langsung.
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan hasil penelitian ini terkait peran
harga diri sebagai perantara mediasi orangtua
terhadap kecanduan internet pada remaja. Sema-
kin baik kemampuan mediasi orangtua berpenga-
ruh pada semakin meningkatnya harga diri remaja,
sehingga mengurangi kecenderungan perilaku ke-
canduan internet pada remaja.

Keterbatasan penelitian ini terkait dengan
kemampuan hasil penelitian untuk digeneralisa-
sikan pada populasi. Penelitian ini melakukan
sampling acak pada tingkat kluster atau kelompok
yang kemudian pemilihan subjek penelitian ber-
dasarkan kesepakatan dengan pihak sekolah.
Hasil penelitian ini dapat digunakan, tetapi harus
diperhatikan bahwa ada kemungkinan hasil tidak
sepenuhnya menggambarkan atau sesuai dengan
populasi yang diwakili.
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